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ABSTRAK

Balubur Town Square (Baltos) merupakan salah satu pusat penjualan busana
muslim terbesar di Kota Bandung. Balubur Town Square menyediakan banyak
macam pilihan busana muslim dengan banyak pelaku usaha yang menjual produk
serupa. Hal tersebut memaksa pelaku usaha busana muslim yang menjalankan
usahanya di Balubur Town Square untuk selalu berinovasi untuk dapat bertahan
dalam persaingan yang terjadi. Inovasi terdiri dari enam karakteristik, dimana
product innovation dan process innovation merupakan bagian dari innovation
performance dan terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi innovation
performance, salah satunya adalah differentiation. Oleh karena itu, perlu diketahui
seberapa besar pengaruh dari strategi differentiation terhadap innovation
performance industri busana muslim di Balubur Town Square Lantai 2 Bandung
sebagai objeknya.

Produk Innovation adalah sesuatu yang berkaitan dengan menghasilkan
gagasan baru atau penciptaan sesuatu yang sama sekali baru yang tercermin
dalam perubahan pada produk akhir atau layanan yang ditawarkan oleh organisasi
(Prajogo, Laosirihongthong, Sohal&Boon-itt, 2007:56). Process Innovation adalah
suatu aktivitas yang berfokus pada peningkatan efektivitas dan efisiensi produk
(Suroso&Azis, 2015:388). Differentiation adalah suatu bisnis yang berfokus pada
pencapaian kinerja yang superior (Kotler&Keller, 2012:73).

Metode penelitian yang digunakan ialah explanatory study. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan
kuesioner. Sampel pada penelitian ini adalah pelaku usaha busana muslim yang
menjalankan usahanya di Balubur Town Square Lantai 2 Bandung. Ukuran sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 90 responden dengan teknik
sampling menggunakan purposive sampling. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif dan regresi linier sederhana.

Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil strategi differentiation di industri
busana muslim di Balubur Town Square Lantai 2 berada pada kategori tinggi (3,99).
Aktivitas innovation performance berada pada kategori tinggi (3,82). Serta, strateqgi
differentiation memberikan pengaruh sebesar 48,2% terhadap innovation
performance industri busana muslim di Balubur Town Square Lantai 2 Bandung.

Kata kunci: Differentiation, Process Innovation, Product Innovation



ABSTRACT

Balubur Town Square (Baltos) is one of the largest Muslim fashion sales center in
Bandung. Balubur Town Square provides many kinds of Muslim fashion choices
with many business actors selling similar products. This forced the Muslim business
actors who runs their business in Balubur Town Square to always innovate to
survive in the competition that occurred. Innovation consists of six characteristics,
where product innovation and process innovation are part of innovation performance
and there are five factors that can affect innovation performance, one of them is
differentiation. Therefore, we need to know how much differentiation strategy can
gives influence to innovation performance of Muslim fashion industry in Balubur
Town Square Bandung 2nd Floor as its object.

Innovation products are something related to generating new ideas or
the creation of something entirely new that is reflected in changes to the final
product or service offered by the organization (Prajogo, Laosirihongthong, Sohal &
Boon-itt, 2007: 56). Process Innovation is an activity that focuses on improving
product effectiveness and efficiency (Suroso & Azis, 2015: 388). Differentiation is a
business that focuses on achieving superior performance (Kotler & Keller, 2012:
73).

The research method used is explanatory study. Data collection
techniques in this study using interviews, observations, and questionnaires. The
sample in this study is a Muslim business actors who runs their business in Balubur
Town Square 2nd Floor Bandung. Sample size used in this study amounted to 90
respondents with sampling technique using purposive sampling. Data analysis used
simple descriptive and linear regression analysis.

Based on the results of data processing, the results of differentiation
strategy in the Muslim fashion industry in Balubur Town Square Level 2 is in the
high category (3.99). The innovation performance is in the high category (3.82).
Also, the differentiation strategy gives 48.2% influence to the innovation
performance of Muslim fashion industry in Balubur Town Square 2nd Floor
Bandung.

Keywords: Differentiation, Process Innovation, Product Innovation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri kreatif atau ekonomi kreatif dapat didefinisikan sebagai industri yang
berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan, serta bakat individu untuk
menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan
memberdayakan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut (Kamil, 2015, p. 207).
Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) per
tahun 2016, Indonesia memiliki 15 subsektor dalam industri kreatif yaitu Periklanan,
Arsitektur, Pasar Barang Seni, Kerajinan, Desain, Fesyen, Film Video dan Fotografi,
Permainan Interaktif, Musik, Seni Pertunjukan, Penerbitan dan Percetakan,
Layanan Komputer dan Piranti Lunak, Radio dan Televisi, Riset dan
Pengembangan, dan Kuliner (Badan Ekonomi Kreatif Indonesia, 2016).

Saat ini industri kreatif merupakan salah satu sarana bisnis yang
memiliki peluang besar untuk mendapatkan keuntungan. Hal tersebut juga dapat
dilihat dari pernyataan dari Badan Ekonomi Kreatif (Badan Ekonomi Kreatif
Indonesia, 2016) bahwa kontribusi industri kreatif terhadap produk domestik bruto
(PDB) nasional mencapai angka persentase sebesar 7,05% atau Rp. 641,81 triliun.
Secara lebih rinci, kontribusi industri kreatif terhadap PDB nasional sepanjang tahun
2010 — 2013 disajikan pada Tabel 1. 1 dan kontribusi dari 15 subsektor terhadap
industri kreatif disajikan pada Tabel 1. 2.

Tabel 1. 1
Kontribusi Ekonomi Kreatif terhadap Nilai Produk Domestrik Bruto di

Indonesia (Current Price, 100%)

No. Sektor 2010 2011 2013 2013
1. Pertanian, Peternakan, | 15,29 14,70 14,44 14,31
Kehutanan dan Perikanan
2. Pertambangan dan| 11,16 11,85 11,78 10,99
Penggalian
3. Industri Pengolahan 21,61 21,22 20,88 20,47
4. Listrik, Gas, dan Air Bersih 0,76 0,77 0,79 0,80
5. Konstruksi 10,25 10,16 10,45 10,60
6. Perdagangan, Hotel dan| 10,58 10,84 10,98 11,25




No. Sektor 2010 2011 2013 2013

Restoran

7. Pengangkutan dan 6,48 6,53 6,58 6,93

Komunikasi

8. Keuangan, Real Estate, dan 6,70 6,68 6,72 7,02

Jasa Perusahaan

9. Jasa-jasa 9,83 10,14 10,36 10,60
10. Ekonomi Kreatif 7,34 7,10 7,02 7,05
PDB Indonesia (%) 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber: The Economic Studies Team Creative

Tabel 1. 2
Kontribusi 15 Subsektor pada Industri Kreatif dalam Kontribusinya terhadap

Produk Domestik Bruto di Indonesia (Current Price, 100%)

No. Subsektor 2010 2011 2012 2013
1. Periklanan 0,54 0,55 0,55 0,58
2. Arsitektur 1,95 1,98 1,99 2,01
3. Pasar Barang Seni 0,29 0,30 0,30 0,31
4. Kerajinan 15,42 15,09 14,55 14,44
5. Desain 4,14 3,99 3,84 3,90
6. Fesyen 27,02 27,99 28,43 28,29
7. Film, Video, dan Fotografi 1,18 1,23 1,28 1,31
8. Permainan Interaktif 0,73 0,74 0,73 0,75
9. Musik 0,84 0,85 0,83 0,82
10. | Seni Pertunjukan 0,40 0,40 0,40 0,40
11. Penerbitan dan Percetakan 8,50 8,30 8,28 8,11
12. | Layanan  Komputer dan 1,46 1,53 1,62 1,57
Piranti Lunak
13. Radio dan Televisi 2,81 2,97 3,03 3,17
14. | Riset dan Pengembangan 1,93 1,89 1,91 1,84
15. | Kuliner 32,78 32,20 32,27 32,51
Total Ekonomi Kreatif (%) 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber: The Economic Studies Team Creative



Tabel 1. 1 memperlihatkan kontribusi dari 10 sektor yang menjadi
faktor penentuan nilai akhir PDB nasional di Indonesia dengan menggunakan harga
dasar berlaku, 10 sektor tersebut yaitu: (1) Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan
Perikanan, (2) Pertambangan dan Penggalian, (3) Industri Pengolahan, (4) Listrik,
Gas, dan Air Bersih, (5) Konstruksi, (6) Perdagangan, Hotel dan Restoran, (7)
Pengangkutan dan Komunikasi, (8) Keuangan, Real Estate, dan Jasa Perusahaan,
(9) Jasa-jasa, dan (10) Ekonomi Kreatif. Berdasarkan data pada Tabel 1. 1,
kontribusi yang diberikan oleh industri kreatif sepanjang tahun 2010 — 2013
menempati posisi keenam dari 10 sektor yang tersedia. Meskipun posisi industri
kreatif tidak terlalu unggul, setiap perubahan pada persentasenya sangat
berpengaruh terhadap nilai PDB nasional yang juga akan berpengaruh terhadap
perekonomian di Indonesia. Jika perekonomian suatu negara tidak berjalan dengan
baik maka akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakatnya, seperti
kegunaan PDB nasional yang secara resmi dituliskan oleh Badan Pusat Statistik
(Badan Pusat Statistik, 2017) apabila nilai akhir PDB nasional dengan
menggunakan harga berlaku hasilnya besar maka akan berbanding lurus dengan
pendapatan yang mungkin akan dinikmati oleh penduduk negara Indonesia,
begitupun sebaliknya.

Tabel 1. 2 memperlihatkan 15 sektor yang tersedia di dalam industri
kreatif beserta nilai persentase kontribusinya terhadap industri kreatif sehingga
industri kreatif dapat menghasilkan nilai kontribusi terhadap PDB nasional seperti
data yang disajikan pada Tabel 1. 1. Pada Tabel 1. 2, terdapat tiga sektor yang
memberikan kontribusi paling tinggi yaitu industri kuliner, industri fesyen, dan
industri kerajinan. Industri fesyen menempati posisi kedua dari 15 sektor yang
tersedia. Data tersebut menunjukkan bahwa perkembangan industri fesyen telah
mengalami peningkatan, hal tersebut dibantu oleh adanya globalisasi dan
perkembangan teknologi sehingga dapat menjadikan fesyen sebagai sebuah
kebutuhan. Pergeseran fesyen menjadi sebuah kebutuhan itu sendiri ternyata
dapat menarik minat wanita muslimah di Indonesia sehingga busana muslim di
Indonesia selalu mengalami transformasi dari gaya yang konservatif menjadi lebih
kontemporer yang berjiwa muda (Shafira, 2017, p. 2).

Indonesia merupakan negara berpenduduk muslim terbesar di Dunia,
hal tersebut menyebabkan Indonesia memiliki permintaan atas busana muslim yang
tinggi. Mantan menteri ekonomi pariwisata dan kreatif, Mari Pangestu, mengatakan

bahwa beliau yakin jika Indonesia dapat menjadi trendsetter untuk busana muslim



karena didukung oleh visi dan misi yang akan dicapai yaitu, Indonesia sebagai
ibukota busana Muslim (Paramaditha, 2013). Jika dihubungkan dengan industri
fesyen tentunya Kota Bandung merupakan salah satu kota yang dikenal sebagai
kota fesyen. Dahulu, Kota Bandung terkenal dengan rangkaian factory outlet. Akan
tetapi saat ini, Kota Bandung memiliki magnet baru yang sangat menjanjikan dalam
industri fesyen tanah air, yakni pusat busana muslim (Agmasari, 2014).

Dengan melihat adanya peluang baru bagi Kota Bandung, membuat
pelaku usaha di industri busana muslim mendapatkan banyak pesaing baru yang
mungkin akan mengancam keberadaan usahanya. Keadaan tersebut memang
harus dihadapi, salah satu cara untuk menghadapi keadaan tersebut adalah dengan
melakukan inovasi agar usaha yang sedang berjalan dapat bertahan dalam
persaingan yang terjadi. Terdapat enam karakteristik inovasi menurut Suroso&Azis
(Suroso & Azis, 2015, p. 388), keenam katakteristik tersebut yaitu:

1. Radical Innovation, pembuatan suatu hal yang baru dan berbeda dari produk dan
pelayanan yang sudah ada.

2. Incremental Innovation, hasil perbaikan atau penggantian dari produk atau
pelayanan yang sudah ada.

3. Techonological Innovation, penggunaan teknologi baru yang diterapkan ke dalam
proses atau produk akhir.

4. Marketing Innovation, menghubungkan proses internal yang dapat mendukung
penyampaian pelayanan atau produk kepada konsumen.

5. Product Innovation, membuat sesuatu hal yang baru atau melakukan
peningkatan pada barang atau jasa.

6. Process Innovation, fokus pada peningkatan efektivitas dan efisiensi dari
kegiatan produksi.

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu pusat penjualan busana
muslim di Bandung yaitu Balubur Town Square, memiliki kemungkinan yang cukup
besar untuk menghadapi persaingan yang pesat. Dengan itu, penulis akan
melakukan penelitian pada industri busana muslim di Balubur Town Square
terhadap penggunaan karakteristik inovasi yang berfokus pada product innovation
dan process innovation.

Untuk memperkuat fenomena penelitian ini penulis melakukan
penelitian pendahuluan kepada empat pelaku usaha busana muslim di Balubur

Town Square (Lampiran 1).



Gambar 1. 1

Periode Penggantian Desain Busana Muslim di Balubur Town Square

<90 hari ®> 90 hari

Sumber: Hasil Pengolahan Data Lampiran 1

Berdasarkan Gambar 1. 1, waktu paling lama yang dibutuhkan oleh
pelaku usaha untuk mengganti desain busana muslim yang dijualnya adalah 90
hari. Persentase pada Gambar 1. 1 juga menunjukkan bahwa pelaku usaha masih

memperhatikan product innovation atas produk yang dijualnya.

Gambar 1. 2

Standar Desain yang Digunakan saat Mengeluarkan Desain Baru

* Desain baru - Bukan desain baru

Sumber: Hasil Pengolahan Data Lampiran 1

Gambar 1.2 memperlihatkan seberapa banyak pelaku usaha busana
muslim di Balubur Town Square yang memperhatikan standar desain yang
dikeluarkan untuk produk baru. Dengan nilai persentase 75% menandakan bahwa

pelaku usaha memperhatikan standar desain saat akan mengeluarkan produk baru.



Standar desain yang dimaksud dapat berupa mengganti dari sisi desain, material,

warna, maupun aksesoris.

Gambar 1. 3

Ide yang Muncul untuk Penggantian Desain Busana Muslim

* Sendiri  * Melihat Pesaing

Sumber: Hasil Pengolahan Data Lampiran 1

Pada Gambar 1. 3 menjelaskan mengenai dasar pemilihan ide saat
pelaku usaha akan mengganti produk yang lama dengan produk yang baru.
Berdasarkan data di atas, ide yang muncul untuk penggantian desain busana
muslim di Balubur Town Square seimbang antara ide yang muncul dari hasil
pemikiran pelaku usaha yang besangkutan maupun ide yang didapatkan dari
pengembangan produk yang dijual oleh pesaing. Artinya, pelaku usaha
mengutamakan ide yang muncul setiap kali akan melakukan penggantian pada

desain busana muslim.



Gambar 1. 4

Proses Produksi Busana Muslim

- Produksi sendiri

" Menggunakan
jasa makloon

Sumber: Hasil Pengolahan Data Lampiran 1

Gambar 1. 4 menunjukkan bagaimana pelaku usaha busana muslim
di Balubur Town Square memproduksi produk yang mereka jual. Persentasi
pengolahan data di atas sama seperti persentase pada Gambar 1. 3, terdapat
pelaku usaha yang memproduksi produknya menggunakan mesin jahit yang dimiliki
secara pribadi maupun pelaku usaha yang memberikan kepercayaannya atas

kualitas produknya kepada jasa makloon.

Gambar 1. 5

Standar Kerja untuk Meningkatkan Efetvitas dan Efisiensi dalam Usaha

B Melakukan

- Tidak
melakukan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Lampiran 1

Setiap usaha dapat dipastikan menginginkan aktvitas dalam

usahanya berjalan dengan efektif dan efisien. Efektivitas dan efisiensi yang



dimaksud adalah mengurangi aktivitas yang tidak dapat memberikan peningkatan
dalam menghasilkan output yang lebih baik (produk maupun pelayanan).
Berdasarkan Gambar 1. 5, persentase untuk melakukan efektivitas dan efisiensi
dalam proses produksi adalah 0% (nol). Artinya, process innovation untuk

efektivitas dan efisiensi belum berjalan dengan maksimal.

Gambar 1. 6

Ketersediaan Toko Berbasis Online

\}
\\ - Memiliki
\\\\ toko online
\50% ::50%
:3 ' \" Tidak
memiliki
toko online

Sumber: Hasil Pengolahan Data Lampiran 1

Pengolahan data pada Gambar 1. 6 memperlihatkan berapa banyak
usaha busana muslim di Balubur Town Square yang memiliki toko berbasis online.
Gambar 1. 6 menunjukkan bahwa 50% dari usaha busana muslim di Balubur Town
Square memiliki toko berbasis online. Toko berbasis online memiliki peluang yang
besar bagi pelaku usaha untuk meningkatkan loyalitas konsumennya karena
konsumen dapat menentukan berapa biaya yang akan dikeluarkan.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa masih terdapat banyak
peluang inovasi baik dari product innovation maupun process innovation yang
belum dilakukan secara maksimal. Menurut (Prajogo, Laosirihongthong, Sohal, &
Boon-itt, 2007, p. 54) terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan
inovasi, salah satunya adalah differentiation yang dianggap dapat mewakilkan
tujuan dari berjalannya suatu usaha. Hal tersebut membuat penulis ingin
mengetahui apakah strategi differentiation memiliki pengaruh terhadap innovation
performance atau tidak. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai “Pengaruh Strategi Differentiation terhadap Innovation

Performance di Balubur Town Square”.



1.2 Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Bagaimana penetapan strategi differentiation pada industri busana muslim di
Balubur Town Square Lantai 2 saat ini?

2. Bagaimana aktivitas innovation performance pada industri busana muslim di
Balubur Town Square Lantai 2 saat ini?

3. Bagaimana pengaruh penetapan strategi differentiation terhadap innovation
performance pada industri busana muslim di Balubur Town Square Lantai 2 saat

ini?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini memiliki tujuan, yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah pelaku usaha pada industri busana muslim di Balubur
Town Square saat ini melakukan penetepan strategi differentiation untuk
bertahan dalam persaingan.

2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas innovation performance yang berjalan
pada industri busana muslim di Balubur Town Square saat ini.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penetapan strategi differentiation
terhadap innovation performance pada industri busana muslim di Balubur Town

Square saat ini.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan bagi:

1. Untuk industri busana muslim.
Menjadikan hasil penelitian sebagai pertimbangan untuk menerapkan product
innovation, process innovation, atau keduanya pada industri busana muslim,
khususnya di Balubur Town Square, agar selalu unggul dalam industri fesyen.

2. Untuk pihak lain.
Menjadikan hasil penelitian sebagai alat bantu untuk pengembangan ilmu,

konsep, atau teori bagi pembaca.

1.5 Kerangka Pemikiran
Inovasi saat ini sudah menjadi bagian penting dalam suatu usaha. Secara luas

inovasi merupakan kunci dari pengembangan perekonomian, karena inovasi
berpotensi untuk mengarah pada peningkatan produktivitas dan keuntungan yang

kompetitif (Abrunhosa & E Sa, 2008, p. 211). Inovasi sendiri memiliki fungsi untuk



membantu meningkatnya kinerja dan daya saing dalam suatu usaha (Potters,

2009). Inovasi memiliki enam karakteristik. Definisi keenam karakteristik inovasi itu

sendiri adalah sebagai berikut:

1. Radical Innovation, pembuatan suatu hal yang baru dan berbeda dari produk dan
pelayanan yang sudah ada.

2. Incremental Innovation, hasil perbaikan atau pergantian dari produk atau
pelayanan yang sudah ada.

3. Techonological Innovation, penggunaan teknologi baru yang diterapkan ke dalam
proses atau produk akhir.

4. Marketing Innovation, menghubungkan proses internal yang dapat mendukung
penyampaian pelayanan atau produk kepada konsumen.

5. Product Innovation, membuat sesuatu hal yang baru atau melakukan
peningkatan pada barang atau jasa.

6. Process Innovation, fokus pada peningkatan efektivitas dan efisiensi dari
kegiatan produksi (Suroso & Azis, 2015, p. 388).

Menurut Prajogo, Laosirihongthong, Sohal&Boon-itt (Prajogo,
Laosirihongthong, Sohal, & Boon-itt, 2007, p. 55), innovation performance terdiri
dari dua komponen yaitu product innovastion dan process innovation. Terdapat tiga
macam strategi dengan lima faktor yang dapat mempengaruhi innovation
performance, yaitu:

A. Business Strategy
1. Differentiation
B. Infrastuktural Manufacturing Strategy
2. Leadership Management
3. People Management
C. Stuctural Manufacturing Strategy
4. Technology Management
5. R&D Management

Penelitian ini hanya akan berfokus pada strategi differentiation

sebagai variabel X dan innovation performance sebagai variabel Y seperti analogi

pada Gambar 1. 1 sebagai berikut.
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Gambar 1. 7
Model Konseptual

X) (Y)
Differentiation $ Innovation Performance:
Product, and
Process

Sumber: Prajogo, Laosirihongthong, Sohal & Boon-itt, 2007:55

Berdasarkan analogi di atas, hopitesis penelitian ini adalah:
Hp = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara differentiation (X) terhadap
innovation performance (Y)
H4 = Ada pengaruh yang signifikan antara differentiation (X) terhadap innovation

performance (Y)
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